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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi era globalisasi ini, pendidikan merupakan masalah
penting dan fundamental dalam kaitanya dengan budaya lokal. Pendidikan
merupakan suatu pembinaan terhadap pembangunan bangsa secara
keseluruhan. Saat ini pendidikan dituntut untuk dapat menanamkan perannya
sebagai basis dan benteng tangguh yang menjaga dan memperkokoh etika
moral bangsa®.

Kemampuan guru dalam proses pembelajaran adalah salah satu faktor
pendukung keberhasilan kinerja guru, berdasarkan kemampuan yang dimiliki
oleh guru, maka kinerja yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran
tercermin dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran,
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa
berkorelasi positif dalam menentukan masa depan siswa. Dengan demikian
guru diharapkan dapat menjadikan suasana proses pembelajaran yang
bermakna dengan terjalinnya interaksi antara guru dan siswa, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja dalam bentuk unjuk

kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai

¥ Muhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV.Miska Galiza, 2003), him.14.



pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil
pembelajaran, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan
langsung dengan siswa dalam proses pendidikan/pembelajaran di lembaga
pendidikan/sekolah. Dengan demikian dapat diyakini bahwa perubahan hanya
akan terjadi jika terjadi perubahan perilaku guru dan siswa. Dengan demikian
posisi guru dan siswa memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Permasalahan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah selalu
menjadi bahan perbincangan yang menarik dari waktu ke waktu. Isu
rendahnya kualitas pendidikan banyak menghasilkan perdebatan antar
berbagai kalangan. Para guru yang berhubungan langsung dengan siswa
seringkali dianggap sebagai penyebab rendahnya kualitas pendidikan
tersebut, untuk itulah guru harus berkualitas dan teruji kualifikasinya. Dari
permasalahan inilah program sertifikasi profesi guru mulai dicanangkan oleh
pemerintah. Sertifikasi guru merupakan wujud perhatian pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan guru. selain itu, juga sebagai upaya
meningkatkan kualitas atau kompetensi guru dalam bidang keahliannya®.

Kualifikasi guru telah diatur oleh pemerintah dalam standar nasional
pendidikan. Standar tersebut antara lain adalah standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan kependidian, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar

penilaian pendidikan. Kedelapan standar tersebut diatur dalam PP No. 19

* Mohammad Saroni, Personal Brandig Guru, (Jogjakarta; Ar-RUZZ Media, 2011), hal. 104.



tahun 2005 merupakan penjabaran dari UU No. 20 tahun 2003 yang digarap
oleh badan Standar Nasional Pendidikan®. Standar-standar inilah yang
membuktikan bahwa pemerintah memiliki upaya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Apabila kualitas dari standar pendidik dan tenaga
kependidikan dapat dimaksimalkan, maka hal ini aan berpengaruh pada
kualitas standar lainnya seperti standar proses dan standar kompetensi
lulusan.

Kenyataannya, standar pendidik dan tenaga kependidikan yang
diterapkan melalui sertifikasi profesi guru masih dirasa belum memiliki
pengaruh yang signifikan dalam kualitas pembelajaran. Hal ini terbukti
dengan masih rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa dalam mencapai
standar kompetensi lulusan. Pelatihan dan seminar pendidikan yang diadakan
pemerintah untuk menunjang program sertifikasi guru pun hanya dijadikan
alat untuk lulus sertifikasi. Padahal kegiatan tersebut sebagai upaya untuk
menunjang kompetensi guru. keberhasilan guru dalam meningkatkan
komptensinya yang menjadi rumusan dasar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Pentingnya kompetensi yang harus dimiliki guru dijelaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan

dosen dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

>H. A. R. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), hal 169-170)



keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”

Di dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 28 Ayat 3 menyatakan bahwa:

“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi

kompetensi  pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial.”’

Dari kedua penjelasan diatas, bahwa peningkatan kompetensi guru
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, adanya
penigkatan kompetensi guru melalui sertifikasi profesi guru dapat menjadi
salah satu cara dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Memang tidak
dapat dipngkiri bahwa guru bukanlah satu-satunya faktor pendukung dan
penghambat keberhasilan suatu pembelajaran, melainkan masih ada beberapa
fator lain yang menentukan keberhasilan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kehadiran sertifikasi profesi guru hanya diasumsikan oleh sebagian
guru sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan guru.
mengingat bahwa guru sering kali memiliki dua pekerjaan atau lebih sebagai
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Hal inilah yang
memecahkan konsentrasi guru dalam mengelola pembelajaran. Akan tetapi,

pelaksanaan sertifikasi profesi guru tidak hanya berfokus pada kesejahteraan

guru saja, melainkan juga bertujuan meningkatkan kinerja dan kompetensi

¢ Undang-Undang Republik Indonesia No14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat (10)
" Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 tahun 2005tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 28 ayat (3).



guru. Terbukti dengan lulus sertifikasi profesi guru, guru harus menjalani
beban mengajar minimal selama 24 jam pelajaran.

Awalnya, pelaksanaan sertifikasi  dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumentasi yang menujang profesinya atau biasanya cara
ini disebut dengan portofolio. Hanya saja, sebagian guru banyak yang
melakukan kecurangan dalam seleksi. Untuk mengtasi itu emerintah lalu
mengadakan pelatihan pendidikan bagi guru dalam jabatan sebagai bentuk
seleksi dari sertifikasi. Pelatihan ini dilaksanakan selama 10 hari, tetapi
pelatihan ini masih belum cukup memberikan pengetahuan dala
meningkatkan kompetensinya. Pelatihan ini hanya memberikan wawasan
dalam mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan kata
lain sertifikasi guru hanya mempengaruhi kinerja guru dalam aspek
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pernyataan tersebut ditegaskan lagi oleh salah satu mahasiswa yang
meneliti tentang pengaruh sertifikasi guru. penelitian tersebut menghasilkan
kesimpulan yang menyatakan bahwa:

“Sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja guru dengan melihat adanya

peningkatan pada kinerja guru setelah guru lulus sertifikasi misalnya

mampu menyusun program kegiatan pembelajaran yang dilaukan oleh
guru, yatu mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dengan baik.”®

Jika membahas tentang kualitas pembelajaran, maka indikasi

menyatakan bahwa berkualitas atau tidaknya suatu proses pembelajaran dapat

dilihat dari ketercapaian kompetensi siswa tersebut. Apalagi jika

8 Sri Lestari, Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap kinerja Guru MTs Mlinjon Filial Trucuk Klaten,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agamalslam Fakultas Tarbiyah UIN Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal.
93-94.



pembelajaran itu dirasa membosankan bagi sebagian siswa. Hal ini
diakibatkan karena sebagian guru masih belum menggunakan pembelajaran
yang aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan.

Inilah yang membuat minat dan motivasi siswa rendah dalam proses
belajar mengajar sehingga berdampak pada kurangnya ketercapaian
pembelajaran dan nilai yang diharapkan. Oleh karena itu, banyak masyarakat
yang masih melihat karakter siswa di zaman sekarang masih rendah.

Apabila ini terus berlanjut, dikhawatirkan masyarakat akan kurang
mempercayai anaknya untuk bersekolah di pendidikan formal. Untuk itulah
pemerintah masih berupaya memaksimalkan pengaruh sertifikasi profesi guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Mengingat kualitas pembelajaran
akan menghasilkan siswa yang berkualitas pula. Walau tidak semua sekolah
dapat dipengaruhi dengan adanya program sertifikasi guru, namun hasil
kualitas pembelajaran masih belum dapat dirasakan seutuhnya. Lalu
bagaimana kualitas pembelajaran di M1 Nurul Ulum desa Seketi Kecamatan
Balongbendo Kabupaten Sidoarjo?

MI Nurul Ulum Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten
Sidoarjo yang termasuk salah satu lembaga pendidikan islam yang beberapa
tenaga pendidiknya telah lulus sertifikasi. Berdasarkan wawancara kepada
kepala madrasah MI Nurul Ulum Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo,
Kabupaten Sidoarjo, penulis mendapatkan informasi bahwa jumlah guru yang

bertugas saat ini ada 13 guru, 8 diantaranya telah mengikuti program



sertifikasi guru dan dinyatakan lulus.®  Guru-guru di M1 Nurul Ulum Desa
Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo dituntut untuk mampu
meningkatkan profesional kinerja mutu pembelajarannya, terutama bagi guru-
guru yang telah menempuh program sertifikasi. Guru yang telah lulus
sertifikasi  memiliki cara yang bervariasi dalam  meningkatkan
profesionalisme yang telah mereka miliki. Indikator kinerja yang mereka
miliki juga berbeda-beda hal ini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
dan wawasan serta pengetahuan yang dimiliki.

Dengan proses sertifikasi yang dijalani tersebut, maka berdampak
pada peningkatan mutu pendidikan di MI Nurul Ulum dan sebagai salah satu
upaya peningkatan potensi kinerja sumber daya guru yang dimiliki oleh guru-
guru tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari kualitas pembelajaran yang
sudah berubah, yang tadinya cara pembelajarannya konvensional, setelah
program sertifikasi yang dijalani cara pembelajarannya berubah menjadi
modern, yang tadinya strategi mengajarnya monoton, setelah proses
sertifikasi yang dijalani berubah menggunakan strategi yang variatif, yang
tadinya kehadirannya tidak disiplin, setelah proses sertifikasi berubah
menjadi disiplin dan tepat waktu. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala madrasah, diketahui bahwa kinerja guru yang sudah lulus sertifikasi
sudah mendekati standar kinerja yang berlaku. Peningkatan Kinerja yang
dinilai sudah dicapai diantaranya adalah: Pada aspek perencanaan, guru telah

mampu menyusun program tahunan, program semester, silabus, dan RPP,

’ wawancara kepada Ibu Dra. Lilik Endahyati pada tanggal 19 November 2015 pukul 17.00 WIB



serta hasilnya sudah cukup lebih baik serta telah disusun lebih awal dari
sebelumnya. Selain itu, RPP yang sebelumnya disusun untuk satu semester
sekaligus, sekarang sudah dibuat pada setiap tatap muka (disesuaikan dengan
kebutuhan) serta Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru sudah
menggunakan berbagai media/alat peraga.

Ditinjau dari pengalaman kerjanya, guru di MI Nurul Ulum Desa
Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo menggunakan berbagai
metode dalam pelaksanaan KBM. Penggunaan metode sangat bervariasi
tergantung kreatifitas, sarana, media, serta apa yang disampaikan sangat
berpengaruh pada keberhasilan guru menyampaikan pelajaran kepada
siswanya. Metode yang digunakan diantaranya ceramah, tanya-jawab,
diskusi, pemberian tugas, demonstrasi, dan problem solving.

Penulis memilih lokasi penelitian di MI Nurul Ulum Desa Seketi,
Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo karena penulis berkeyakinan
untuk mengamati bagaimana kinerja guru sebelum dan sesudah melaksanakan
sertifikasi, selain itu madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah yang
berkualitas di wilayah kecamatan Balongbendo.

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana peningkatan
kualitas pembelajaran berdasar kinerja guru pasca program sertifikasi profesi
guru di MI Nurul Ulum. Apakah para guru mampu mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi sebagian guru-guru di Indonesia.



Dari latar belakang itulah kemudian penulis berketetapan hati
untuk melakukan penelitian dengan judul ”Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Berdasar Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Seketi Kecamatan

Balongbendo Kabupaten Sidoarjo”

. Rumusan Masalah
Dari latar beakang masalah di atas, maka dapat penulis kemukakan
beberapa rumusan masalah peelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas pembelajaran di MI Nurul Ulum Desa Seketi,
Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana Kinerja guru pasca program sertifikasi profesi guru di Ml
Nurul Ulum Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo?
3. Bagaimana kualitas pembelajaran berdasar kinerja guru pasca program
sertifikasi profesi guru di MI Nurul Ulum Desa Seketi, Kecamatan

Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo?
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C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang peneliti kemukakan di atas peneliti

mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Menggambarkan kualitas pembelajaran di M1 Nurul Ulum Desa Seketi,

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo.

Menggambarkan Kinerja guru pasca program sertifikasi profesi guru di
MI Nurul Ulum Desa Seketi, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten
Sidoarjo.

Menggambarkan kualitas pembelajaran berdasar kinerja guru pasca
program sertifikasi profesi guru di MI Nurul Ulum Desa Seketi,

Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian, maka penulis berharap hasil

penelitian ini nantinya dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pengembangan hasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam manajemen
Pendidikan Islam.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi:

a. Sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengembangkan

potensi guru.
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b. Guru, sebagai karangan ilmiah yang hasilnya diharapkan dapat
menjadi tolok ukur bagi kemampuan dirinya dalam meningkatkan
kualitas kinerjanya.

c. Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan menambah khazanah
pengetahuan dalam bidang pendidikan.

d. Lembaga, Sebagai sumbangan pemikiran penyusun dalam upaya
meningkatkan Kkinerja guru MI dalam mengembangkan lembaga

pendidikan Islam di M1 Nurul Ulum.

E. Definisi Konseptual
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami maksud yang
terkandung di dalam skripsi ini, maka diperlukan definisi konseptual sebagai
berikut:
1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan
derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan
sebagainya'®. Istilah mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan
tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan sebab kualitas
mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu.
Sedangkan pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan

seseorang atau sekelompok orang dalam hal ini yaitu siswa melalui

19 peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern Press,
1995), 160.
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berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah

pencapaian tujuan pendidikan yang telah direncanakan.**

Kualitas pembelajaran dapat tercapai dengan indikator yang terdiri

dari:*?

a.

Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru
mampu memfasilitasi proses belajar siswa;

Dari sisi siswa, kualitas dapat dilihat perilaku dan dampak belajar
siswa yang mampu membuat siswa termotivasi, aktif, dan kreatif;
Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari seberapa
besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran
yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi siswa;
Dari sisi media belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif
media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas
belajar siswa;

Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari
kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai
siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran

merupakan suatu aktifitas yang dilakukan guru dan siswa dalam

mencapai kualitas pembelajaran yang dapat dilihat dari beberapa aspek.

11 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Berdasarkan endekatan Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 8.
12 Mariani, Scolastika, Peningkatan Kualitas Pembelajaran.2009 (http://scmarianiunnes.

blogspot.com/)
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2. Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi Guru

Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan dan motivasi untuk menghasilkan sesuatu. Kinerja guru
pada dasarnya merupakan Kkinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, dan kualitas guru
akan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan.

Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemampuan
menyelesaikan tugas/pekerjaan seseorang harus dimiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.*®

Menurut Barnawi dan Muhammad Arifin, Kinerja guru diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar
kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka
mencapai tujuan pendidikan.*

Piet A. Sahertian mengungkapkan beberapa indikator kinerja guru
yaitu sebagai berikut:*

a. Bekerja dengan siswa secara individual
b. Persiapan dan perencanaan pembelajaran
c. Pendayagunaan media pembelajaran

d. Melibatkan siswa dalam berbaga pengalaman belajar

13 Syaiful sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkaan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009) hal. 179-181

4 Barnawi dan Mohammad Avrifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-RUZZ Media,
2012) hal. 14.

' Ibid hal 14
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e. Kepemimpinan yang aktif dari guru

Sertifikasi adalah pengakuan terhadap wewenang yang dimiliki
seorang lulusan untuk melaksanakan tugas di suatu profesi di bidang
kependidikan. Sertifikasi diberikan oleh LPTK yang berhak yaitu yang
memiliki pengakuan oleh lembaga akreditasi nasional.*®

Jadi Kinerja guru pasca program sertifikasi guru adalah penampilan
atau unjuk kerja seorang guru berupa peran dan tugas dalam proses
pembelajaran setelah memperoleh penghargaan atas

keprofesionalismenya berupa pengakuan atas wewenang Yyang

dimilikinya.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan diungkapkan hasil penelitian skripsi
yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian secara eksplisit dan
sistematis. Penelitian ini disusun berdasarkan sistemtika pembahasan sebagai
berikut:
Bab | : Bab ini berisi Pendahuluan yang mengemukakan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfat
penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan dari hasil

penelitian itu sendiri.

'® Depdiknas, OpCit, him: 58
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Bab ini mengemukakan Landasan Teori tentang Peningkatan
Kualitas Pembelajaran berdasar Kinerja Guru Pasca Program
Sertifikasi Profesi Guru. Pada bab kedua ini dibagi menjadi beberapa
sub-bab, antara lain: Pertama, Peningkatan Kualitas Pembelajaran
yang meliputi pengertian kualitas pembelajaran, tujuan peningkatan
kualitas pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran yang berkualitas, kriteria
keberhasilan pembelajaran, komponen pembelajaran. Kedua, Kinerja
Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi Guru yang meliputi pengertian
kinerja guru, indikator kinerja guru, faktor yang mempengaruhi
kinerja guru, solusi dalam menningkatkan kinerja guru, sertifikasi
profesi guru, dasar hukum pelaksanaan sertifikasi profesi guru, tujuan
dan manfaat sertifikasi profesi guru, prinsip pelaksanaan sertifikasi
profesi guru. Ketiga, Peningkatan Kualitas Pembelajaran berdasar

Kinerja Guru Pasca Program Sertifikasi Profesi Guru

Bab 11l : Bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup; jenis dan

pendekatan penelitian, informan penelitian, jenis data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, teknis analisa data, dan pengecekan

keabsahan data.

Bab IV : Bab ini menjelaskan tentang Penyajian Data Dan Teknik Analisa

Data yang meliputi; penyajian data yang terdiri dari: gambaran umum,
penyajian data tentang peningkatan kualitas pembelajaran, penyajian
data tentang kinerja guru pasca program sertifikasi pofesi guru,

penyajian data tentang peningkatan kualitas pembelajran berdasar
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kinerja guru pasca program sertifikasi profesi guru, analisa data yang
menjelaskan tentang peningkatan kualitas pembelajaran, analisa data
yang menjelaskan tentang kinerja guru pasca sertfikasi profesi guru,
analisa data yang menjelaskan tentang peningkatan kualitas
pembelajran berdasar kinerja guru pasca program sertifikasi profesi
guru.

Bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan yang merupakan
konsistensi kaitan antara rumusan masalah dan tujuan penelitian dan

Saran.



